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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Gambaran 

Karakteristik Pendonor Reaktif Infeksi Menular Lewat Transfusi Darah 

(IMLTD) di UDD PMI Kabupaten Jember tahun 2020 dapat disimpulkan 

bahwa: 

1) Jumlah pendonor di UDD PMI Kabupaten Jember dengan 

reaktif IMLTD yaitu paling banyak penyakit Hepatitis B 

sebanyak 250 pendonor dan yang paling sedikit pada penyakit 

HIV sebanyak 67 pendonor. 

2) Jumlah pendonor di UDD PMI Kabupaten Jember dengan hasil 

uji saring  reaktif IMLTD berdasarkan usia paling banyak di usia 

25-44 tahun sebanyak 275 dari total pendonor yang reaktif 

IMLTD sebanyak 541 pendonor.  

3) Jumlah pendonor di UDD PMI Kabupaten Jember dengan hasil 

uji saring reaktif IMLTD berdasarkan jenis kelamin paling 

banyak pada Laki-laki sebanyak 375 dari total pendonor yang 

reaktif sebanyak 541 pendonor 

4) Jumlah pendonor di UDD PMI Kabupaten Jember dengan hasil 

uji saring reaktif IMLTD berdasarkan golongan darah yaitu pada 

golongan darah O sebanyak 222 dari total pendonor yang reaktif 

sebanyak 541 pendonor. 
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 5.2 Saran  

1. Untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan karakteristik yang lebih 

lengkap lagi agar gambaran pendonor darah di UDD PMI Kabupaten 

Jember lebih spesifik. 

2. Untuk UDD PMI Kabupaten Jember perlu melakukan monitoring ketat 

saat melakukan rekrutmen donor agar meminimalisir pendonor yang 

reaktif terhadap penyakit IMLTD. 

3. Untuk petugas sebaiknya mengisi data diri dengan lengkap agar data yang 

didapatkan lengkap. 

4. Untuk petugas UDD PMI Kabupaten Jember dapat bekerja denga naman 

dan teliti. Selalu gunakan alat pelindung diri untuk Kesehatan dan 

keselamatan agar tidak tertular penyakit IMLTD. 

 

 

 

 

 

 

 


